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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan set box motor bebek klasik seri Honda Astrea ini dilakukan
sebagai respon atas permasalahan kurangnya ruang penyimpanan yang fungsional
pada motor klasik, khususnya untuk keperluan berkendara jarak jauh. Kebutuhan
akan solusi yang tidak hanya praktis dan aman, tetapi juga selaras secara estetika
dengan karakter retro motor Astrea menjadi latar belakang utama dalam
merumuskan desain ini..

Perancangan ini berhasil menghasilkan sebuah produk set box motor yang
menjawab empat aspek penting seperti fungsionalitas, durability, keamanan
membawa barang, dan keselarasan dengan estetika motor klasik. Melalui
pendekatan Design Thinking, mulai dari proses pengumpulan data kebutuhan
pengguna, eksplorasi konsep desain, hingga pengujian prototipe, solusi yang
dihasilkan telah memenuhi kriteria utama tersebut. Box dirancang dengan kapasitas
5 liter dan dilengkapi fitur tambahan seperti' charger handphone dan tumbler
holder. Dari sisi kenyamanan, box diletakkan di bagian tengah motor dengan bentuk
yang ramping agar tidak mengganggu posisi berkendara. Dari sisi keamanan,
material fiber dipilih karena selain ringan, fiber adalah bahan yang tahan terhadap
cuaca dan beban. Sementara itu, dari aspek estetika, desain-box mengadopsi gaya
retro khas 90-an agar tetap harmonis dengan visual motor Astrea.

Dengan demikian, tujuan utama perancangan yaitu menciptakan box motor
klasik yang lebih kompleks dan fungsional serta mampu meningkatkan
kenyamanan, keamanan, dan nilai estetika telah tercapai secara menyeluruh.
Perancangan set box ini diharapkan dapat menjadi panduan konkret dan referensi
bagi pengembangan produk serupa di masa mendatang. Fokus pada kombinasi
fungsionalitas, estetika retro, dan keselarasan dengan karakter motor klasik
membuktikan bahwa inovasi produk dapat sekaligus menghargai nilai historis dan

memenuhi kebutuhan modern pengendara. Hasil ini memperlihatkan potensi besar
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untuk menciptakan aksesori motor yang tidak hanya fungsional, tetapi juga

memiliki daya tarik visual yang kuat di kalangan komunitas motor klasik.

B. Saran Perancangan

1. Kembangkan desain box yang bersifat modular, memungkinkan pengguna
untuk melepas-pasang bagian tertentu atau menambahkan aksesori kecil
secara mandiri (misalnya, jaring penyimpanan eksternal, dudukan botol
minum, atau bahkan panel dekoratif dengan motif retro berbeda). Hal ini
akan memberikan fleksibilitas lebih bagi pengguna dan memungkinkan
mereka untuk menyesuaikan box- sesuai kebutuhan dan gaya pribadi.
Pertimbangkan juga opsi mounting yang bisa disesuaikan untuk berbagai seri
Astrea agar kompatibilitasnya lebih luas.

2. Peningkatan' Fitur Keamanan dan Durabilitas dengan Sentuhan Klasik.
Selain kunci standar, eksplorasi sistem pengunci yang lebih canggih namun
tetap mempertahankan estetika retro, misalnya dengan mekanisme kunci
kuningan yang solid atau desain yang terinspirasi- dari kunci trunk lama.
Perhatikan juga material. Selain material fiberglass atau plastik ABS yang
umum, pertimbangkan pelapis atau finishing khusus yang tahan cuaca
ekstrem dan benturan, namun tetap terlihat vintage. Misalnya, penggunaan
aksen kulit sintetis tahan air atau hardware metal dengan finishing matte atau
brushed yang tidak - mengkilap akan sangat mendukung gaya retro.

3. Fokus pada Detail Ergonomi dan Pengalaman Pengguna. Meskipun box
bertujuan untuk perjalanan jauh, perhatikan detail-detail kecil yang bisa
meningkatkan pengalaman pengguna. Misalnya, desain handle atau
pegangan yang nyaman saat box dilepas dari motor, sistem quick-release
yang mudah dioperasikan, atau bahkan interior box yang dilengkapi dengan
bantalan pelindung atau sekat yang bisa diatur untuk mengamankan barang
bawaan agar tidak bergeser saat perjalanan. Desain ini harus
mempertimbangkan posisi duduk pengendara agar box tidak mengganggu

kenyamanan, terutama saat berboncengan.
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